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Satisfaction in playing games is highly sought after for game lovers in the world, especially online games, online 
games require users to have a fast internet connection so that online games remain stable when played, research 
is done to be able to know the quality of internet network speed needed so that the stability of the internet 
network can be maintained such as searching for the value of QoS ( quality of service ) and its parameters, 
namely delay, throughput, jitter, packet loss and delay and the research conducted is focused on the mobile 
legend event held by Telkomsel using the walk test method . Based on the measurements carried out there are a 
lot of measurement data that show the quality of delay values which often show numbers on a bad scale and on 
the first day 4g (1st floor before event delay 473 ms, and during the event   first day 4g (1st floor at the event) 96 
ms, second day 4g (1st floor before the event) 318 ms, during the event second day 4g (1st floor at event 86.6 
ms, second day 3g (2nd floor before event) 597 ms, and at second day 3g (2nd floor at the event) 96 ms, second 
day 4g (2nd floor before the event) ms, at the time second day 4g (2nd floor at event) 78.6 ms, second day 4g 
(3rd floor before event 449 ms, then second day 4g (3rd floor at the event) 94 ms At jitter before the event takes 
place in a good category that ranges from 21 ms - 74.3 ms and when the event takes place in the category is very 
good ranging from 0.2 ms - 1.6 ms At the time before the value event packet loss is in a very good category 
ranging from 0% - 0.6% and when the event takes place in a very good category ranging from 0% - 0.5% At the 
time before the event throughput also entered a very good category ranging from 94 bps - - 1010 bps. then at the 
time of the event the category was very good ranging between 117 bps - 610 bps 
 
Keyword: delay, jitter, throughput, packet loss, walk test, quality of service, network optimization. 
 
I. Pendahuluan 
Komunikasi menjadi suatu kebutuhan dan 
memegang peranan penting dalam kehidupan 
masyarakat saat ini. Kebutuhan masyarakat akan 
komunikasi bergerak tidak hanya kebutuhan paket 
data saja, akan tetapi telah berkembang sesuai 
dengan kebutuhan pasar saat ini yang 
menginginkan komunikasi global yang mendukung 
layanan multimedia.[8] Jaringan telekomunikasi 
wireless dikembangkan untuk mengatasi segala 
masalah tentang jaringan telekomunikasi yang 
bersifat wireline.[4]  Perangkat komunikasi yang 
menggunakan teknologi wireless adalah Mobile 
Station atau Handphone, teknologi ini adalah 
teknologi komunikasi dengan menggunakan 
frekuensi sebagai media komunikasi. Frekuensi ini 
dipancarkan oleh base transceiver station (BTS) 
yang kemudian dapat diterima oleh Handphone. 
Dalam penerapannya, komunikasi dua arah ini 
memerlukan sinyal yang baik. Baik atau tidaknya 
kualitas sinyal yang dipancarkan oleh BTS ditandai 
oleh banyak atau sedikitnya bar yang ditampilkan 
dalam Handphone dan kualitas sinyal yang bagus 
sehingga customer dalam melakukan komunikasi 
dengan menggunakan jaringan GSM tidak 
mengalami banyak masalah. Dalam kenyataannya, 
frekuensi yang dipancarkan oleh BTS tidak mampu 
melayani seluruh area. Gedung-gedung tinggi serta 
daratan yang tidak rata pun jadi beberapa penyebab 
area layanan BTS menjadi terbatas.[9] Operator-
operator pun membuat solusi berupa pembuatan 
BTS baru untuk menguatkan sinyal di daerah yang 
kurang mampu ditangani oleh BTS. 
II. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Walktest 
Walk test adalah adalah suatu istilah yang  
digunakan dalam dunia telekomunikasi karena 
dalam pekerjaannya kita berada di dalam ruangan 
(indoor)  yang diam lalu berjalan dan diam lagi 
sesuai dengan kebutuhan tertentu. Pengambilan 
data parameter itu dilengkapi dengan peta digital, 
GPS, handset dan software walk test test. Walk  test 
juga dilakukan untuk mengetahui QoS (Quality of 
Service) atau kondisi suatu jaringan operator 
telekomunikasi, sehingga bisa diketahui apakah 
kondisi tersebut memerlukan perbaikan atau tidak. 
2. Definisi QoS (Quality of Service) 
(Quality of Service) itu sendiri merupakan 
sebuah bentuk dari jaminan layanan atau kualitas 
dari suatu jaringan di mana dengan layanan yang 
disediakan [1], para pengguna jaringan bisa 
mendapatkan kualitas dari suatu jaringan dengan 
servis yang di sediakan jaringan itu sendiri. 
Kualitas dari jaringan yang di sediakan operator 
jaringan itu sendiri merupakan bagaimana cara dari 
suatu operator jaringan khususnya operator 
telkomsel dalam memberikan pelayanan pada event 
mobile legend yang di laksanakan di cafe warkop 
DKI di jalan haji abbas. Quality of Service (QoS) 
merupakan teknologi yang memungkinkan 
administrator jaringan untuk menangani berbagai 
efek dari terjadinya kongesti pada lalu lintas aliran 
paket dariberbagai layanan untuk memanfaatkan 
sumberdaya jaringan secara optimal, dibandingkan 
dengan menambah kapasitas fisik jaringan 
tersebut[3]. 
 
3. Parameter-parameter QoS 
a) Throughput 
Throughput merupakan jumlah total kedatangan 
paket yang sukses yang diamati pada destination 
selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi 
interval waktu tersebut.[2] Throughput merupakan 
kemampuan sebenarnya suatu jaringan dalam 
melakukan pengiriman data. Biasanya throughput 
selalu dikaitkan dengan bandwidth karena 
throughput memang bisa disebut juga dengan 
bandwidth dalam kondisi yang sebenarnya. 
Bandwidth lebih bersifat fix sementara throughput 
sifatnya adalah dinamis tergantung trafik yang 
sedang terjadi. Kategori Throughput diperlihatkan 
di tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Kategori Throughput 
  (Sumber: TIPHON)                        
Persamaan perhitungan Throughput : 
[2] Throughput =          Paket data diterima 
                 Lama Pengamatan 
       
b) Packet Loss 
Packet loss didefinisikan sebagai kegagalan 
transmisi paket IP mencapai tujuannya.[2] 
Kegagalan paket tersebut mencapai tujuan, dapat 
disebabkan oleh beberapa kemungkinkan, 
diantaranya yaitu: 
- Terjadinya overload trafik didalam jaringan. 
- Tabrakan (congestion) dalam jaringan. 
- Error yang terjadi pada media fisik. 
- Kegagalan yang terjadi pada sisi penerima antara 
lain bisa disebabkan karena overflow yang terjadi 
pada buffer. Di dalam implementasi jaringan IP, 
nilai paket loss ini diharapkan mempunyai nilai 
yang minimum. Secara umum terdapat empat 
kategori penurunan performansi jaringan 
berdasarkan nilai packet loss yaitu seperti tampak 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Kategori Packet Loss 
 
   (Sumber: TIPHON) 
 
Persamaan perhitungan Packet Loss : 
 
[2] Packet loss =            
(Paket data dikirim -Paket data diterima) x 100% 
        Paket data yang dikirim 
c) Delay 
Delay adalah waktu tunda suatu paket yang 
diakibatkan oleh proses transmisi dari satu titik ke 
titik lain yang menjadi tujuannya.[2] Delay di 
dalam jaringan dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Packetization delay 
Delay yang disebabkan oleh waktu yang diperlukan 
untuk proses pembentukan paket IP dari informasi 
user. Delay ini hanya terjadi sekali saja, yaitu di 
sumber informasi. 
b. Queuing delay 
Delay ini disebabkan oleh waktu proses yang 
diperlukan oleh router dalam menangani transmisi 
paket di jaringan. Umumnya delay ini sangat kecil 
kurang lebih sekitar 100 micro second. 
c. Delay propagasi 
Proses perjalanan informasi selama di dalam media 
transmisi, misalnya kabel SDH, coax atau tembaga, 
menyebabkan delay yang disebut dengan delay 
propagasi. 
Pada Tabel dibawah diperlihatkan kategori dari 
delay dan besar delay : 
 
Tabel 3. Kategori Delay 
(sumber : TIPHON) 
     Persamaan perhitungan Delay (Latency) : 
[2]  Delay =        Total Waktu Pengiriman data 
    
                              n 
d) Jitter 
Jitter merupakan variasi delay antar paket yang 
terjadi pada jaringan IP. Besarnya nilai jitter akan 
sangat dipengaruhi oleh variasi beban trafik dan 
besarnya tumbukan antar paket (congestion) yang 
ada dalam jaringan IP. Semakinbesar beban trafik 
di dalam jaringan akan menyebabkan semakin 
besar pula peluang terjadinya congestion dengan 
demikian nilai jitter akan semakin besar.[2,5] 
Semakin besar nilai jitter akan mengakibatkan nilai 
QoS akan semakin turun.Untuk mendapatkan nilai 
QoS jaringan yang baik, nilai jitter harus dijaga 
seminimum mungkin. Jitter lazimnya disebut 
variasi delay, berhubungan erat dengan latency, 
yang menunjukkan banyaknya variasi delay pada 
transmisidata di jaringan yang diperlihatkan pada 




(bps)       Indeks 
Sangat Bagus 100  4 
Bagus 75  3 
Sedang 50  2 




(%)        Indeks 
Sangat Bagus 0 4 
Bagus 3 3 
Sedang 15 2 




(ms)         Indeks 
Sangat Bagus < 150 ms 4 
Bagus 150 ms s/d 300 ms 3 
Sedang 300 ms s/d 450 ms 2 




Tabel 2.5 Kategori Jitter 
     (sumber : TIPHON) 
   Persamaan perhitungan Jitter : 
  [2]  Jitter =               Total variasi delay 
                         Total paket yang diterima 
    Total Variasi Delay = Delay - (rata-rata delay) 
III. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di 
Warkop DKI Jl. H. Abbas 1 Pontianak 
dilaksanakan 10 April 2018. 
2. Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan pada penelitian ini yaitu 
data primer dan data sekuder. Untuk data primer 
yaitu kondisi performansi jaringan 3G dan 4G  
Telkomsel pada saat sebelum event di mulai. 
Sedangkan untuk data sekunder yaitu kondisi 
performa jaringan 3G dan 4G  pada saat event 
Mobile Legends berlangsung. 
3. Peralatan yang digunakan 
Pada penelitian kali ini WT dilakukan dengan 
peralatan sebagai berikut : 
1. 1 buah UE (user equipment)/Handphone 
xiaomi redmi 3S yang sudah terinstal 
aplikasi Speedtest Ookla, G-Net dan 
Network Cell Info Lite. 
2. Power Bank sebagai alat untuk membantu 
pengisian baterai handphone MS (mobile 
station). 
.  
IV. Hasil dan Analisis 
1. Data Hasil Pengukuran Parameter 4G LTE 
(Sebelum Event) 
 
Tabel 4.8 Pengukuran parameter 3G pada hari 












1 Lantai 1 208 93 0 1 
2 Lantai 2 151 178 0 19 
3 Lantai 3 333 221 0 217 
Rata-
rata 
230.66 164 0 79 
 
 
Tabel 4.9 Pengukuran parameter 4G hari 
























170 139 0 106 
Rata-
rata 
123 276.66 0 118.66 
 
Dari tabel 4.8 dan 4.9 di atas dapat dilihat hasil dari 
pengukuran yang dilakukan menunjukkan nilai 
yang berbeda-beda, dapat dilihat pada nilai 
throughput paling rendah ada pada tabel 4.9 tabel 
pengukuran 4G lantai 1 yang menunjukkan nilai 
yang paling rendah 94 bps, nilai delay paling besar 
juga yaitu di tunjukkan pada tabel yang sama pada 
pengukuran 4G lantai 1 yang menunjukkan nilai 
yang sangat besar yaitu 473 ms yang artinya 
mempunyai nilai indeks yang buruk, dan juga pada 
jitter nilai yang paling besar di tunjukkan pada 
tabel 4.8 pada pengukuran 3G lantai ketiga 
menunjukkan nilai paling besar yaitu 217 ms 
 
Tabel 4.10 Pengukuran parameter 3G hari 













1 Lantai 1 100 159 0 19.6 
2 Lantai 2 91 597 0 55.6 
3 Lantai 3 208 70 0 4.6 
Rata-rata 399.6 275 0 26. 
 
Tabel 4.11 Pengukuran parameter 4G hari kedua 












1 Lantai 1 114 318 0.5 74.3 
2 Lantai 2 183.3 347 0.3 45.6 
3 Lantai 3 1010 449 0 36.3 
Rata-rata 633 371.3 0 52 
Kategori Jitter Jitter (ms)       Indeks 
Sangat Bagus 0 ms 4 
Bagus 0 ms s/d 75 ms 3 
Sedang 75 ms s/d 125 
ms 
2 
Buruk 125 ms s/d 225 
m 
1 
 Dari tabel 4.10 dan 4.11 di atas dapat dilihat hasil 
dari pengukuran yang dilakukan menunjukkan nilai 
yang berbeda-beda, dapat dilihat pada nilai 
throughput paling rendah ada pada tabel 4.10 tabel 
pengukuran 3G lantai 2 yang menunjukkan nilai 
yang paling rendah 91 bps, nilai delay paling besar 
juga yaitu di tunjukkan pada tabel yang sama pada 
pengukuran 3G lantai 2 yang menunjukkan nilai 
yang sangat besar yaitu 597 ms yang artinya 
mempunyai nilai indeks yang buruk, dan juga pada 
jitter nilai yang paling besar di tunjukkan pada 
tabel 4.11 pada pengukuran 4G lantai ketiga 
menunjukkan nilai paling besar yang masih masuk 
dalam indeks kategori bagus yaitu 74.3 ms 
 
2. Data Hasil Pengukuran Parameter 4G LTE 
(Ketika Event) 
Tabel 4.20 Pengukuran parameter 3G hari pertama 













1 Lantai 1 92.5 91 0.8 1 
2 Lantai 2 61.5 92 0.4 1.3 
3 Lantai 3 63 92 0 1.3 
Rata-
rata 399.6 275 0 26. 
 
Tabel 4.21 Pengukuran parameter 4G hari pertama 












1 Lantai 1 308 96 0.3 0.5 
2 Lantai 2 441 87.6 0 0.5 
3 Lantai 3 833 86 0 1.3 
Rata-
rata 633 371.3 0 52 
 
Dari tabel 4.20 dan 4.21 di atas dapat dilihat hasil 
dari pengukuran yang dilakukan menunjukkan nilai 
yang berbeda-beda, dapat dilihat pada nilai 
throughput paling rendah ada pada tabel 4.20 tabel 
pengukuran 3G lantai 3 yang menunjukkan nilai 
yang paling rendah 63 bps, nilai delay paling kecil 
juga yaitu di tunjukkan pada tabel yang sama pada 
pengukuran 4G lantai 3 yang menunjukkan nilai 
yang sangat kecil yaitu 86 ms yang artinya 
mempunyai nilai indeks yang sangat bagus, dan 
juga pada jitter nilai yang sangat bagus di 
tunjukkan oleh 2 tabel di atas di tunjukkan pada 
tabel 4.20 dan 4.21 yang berkisar pada angka 0.5 % 
dan 1.3 % 
Tabel 4.22 Pengukuran parameter 3G hari kedua 













1 Lantai 1 80 92 0 1.3 
2 Lantai 2 117 96 0 2 
3 Lantai 3 99 83 0 4 
Rata-
rata 399.6 275 0 26. 
 
 
Tabel 4.23 Pengukuran parameter 4G hari kedua 













1 Lantai 1 157 86.6 0.5 0.5 
2 Lantai 2 432 78.6 0 0.2 
3 Lantai 3 610 94 0 1.6 
Rata-
rata 633 371.3 0 52 
 
Dari tabel 4.22 dan 4.23 di atas dapat dilihat hasil 
dari pengukuran yang dilakukan menunjukkan nilai 
yang sangat baik, dapat dilihat pada nilai 
throughput paling rendah ada pada tabel 4.22 tabel 
pengukuran 3G lantai 1 yang menunjukkan nilai 
yang paling rendah 80 bps, yang masih masuk 
dalam indeks kategori sangat bagus nilai delay 
paling besar juga yaitu di tunjukkan pada tabel 
yang sama pada pengukuran 3G lantai 2 yang 
menunjukkan nilai yang paling besar yaitu 96 ms 
yang artinya mempunyai nilai indeks yang sangat 
baik, dan juga pada jitter nilai yang paling besar di 
tunjukkan pada tabel 4.22 memiliki nilai yang 
berbeda-beda pada kisaran angka 1.3 % sampai 4 % 
 
Tabel 4.24 Pengukuran parameter 3G hari ketiga 




















114.5 95 0 27 
Rata 93.8 98.3 0.25 14.43 
 Dari tabel 4.24 dan 4.25 di atas dapat dilihat pada 
pengukuran hari ketiga ini pengambilan data hanya 
di lakukan pada lantai 1 dan 2 saja di karenakan 
lantai 3 tidak lagi di pakai, serta hasil dari 
pengukuran yang dilakukan menunjukkan nilai 
yang sangat baik, dapat dilihat pada nilai 
throughput menunjukkan nilai yang sangat baik 
pada tabel pengukuran 4G dan 3G, pada tabel 3G 
throughput berkisar antara 73 sampai 114 yang 
berarti memasuki indeks yang sangat baik 
sedangkan pada 4G berkisar antara 69 sampai 90.5 
tabel pengukuran 3G lantai 2 yang menunjukkan 
nilai delay yang paling rendah 95 bps, yang masih 
masuk dalam indeks kategori sangat bagus nilai, 
dan juga pada jitter nilai yang paling besar di 
tunjukkan pada tabel 4.24 memiliki nilai yang 
berbeda-beda pada kisaran angka 1.86 ms sampai 
27 ms 
3. Perbandingan Hasil Pengukuran Parameter 
4G LTE 
Pada hasil grafik perbandingan di atas di 
dapatkan hasil pengukuran nilai yang berbeda-beda 
pada pengukuran hari pertama sebelum event 
dengan jaringan 4G pada lantai pertama nilai delay 
menunjukkan pada indeks kategori buruk yaitu 
sebesar 473 ms sedangkan pada saat event 
berlangsung nilai delay berubah menjadi 96 ms dan 
masuk indeks kategori sangat bagus kemudian pada 
hari kedua pada lantai yang sama dan jaringan yang 
sama nilai delay yang di tunjukkan masuk pada 
kategori sedang yaitu sebesar 318 ms kemudian 
pada saat event berlangsung nilai  delay berubah 
menjadi 86.6 ms dan masuk pada kategori sangat 
bagus, kemudian pengukuran selanjutnya pada hari 
kedua lantai 2 nilai delay dengan kategori buruk 
juga di tunjukkan pada jaringan 3G yaitu sebesar 
597 ms kemudian saat event berlangsung nilai delay 
berubah menjadi kategori baik yaitu sebesar 96 ms, 
dan pada jaringan 4G lantai yang sama nilai delay 
dalam kategori sedang kembali di tunjukkan yaitu 
sebesar 347 ms dan pada saat even berlangsung 
nilai delay yang di tunjukkan 78.6 ms masuk pada 
indeks kategori sangat bagus, dan pada hari yang 
sama pada lantai 3 nilai delay juga menunjukkan 
nilai indeks dengan kategori buruk sebesar 449 ms 
dan pada saat event berlangsung nilai  delay masuk 
pada kategori sangat bagus yaitu sebesar 94 ms, 
pada  jitter saat sebelum event berlangsung berada 
pada kategori bagus yang berkisar antara 21 ms – 
74.3 ms dan pada nilai packet loss masuk pada 
kategori sangat bagus berkisar antara 0 % - 0.6 % 
dan pada throughput juga memasuki kategori 
sangat bagus berkisar antara 94 bps – 1010 bps. 
Perubahan posisi sangat mempengaruhi dalam 
pengambilan data user  yang dilakukan baik saat 
sebelum event berlangsung maupun saat event 
sedang berlangsung, dan juga dapat di pengaruhi 
oleh obstacle atau halangan yang menghalangi daya 
pancar sinyal pada BTS untuk di terima oleh user 
mobile legend, dan faktor mobilisasi manusia yang 
berpengaruh terutama di saat event memasuki hari 
puncak dimana pada saat itu mobilisasi manusia 
yang berlalu lalang sangat padat, sehingga dapat 
menghalangi baik sinyal BTS itu sendiri maupun 





Dari data hasil pengukuran dan hasil 
analisis dari parameter QoS 3G dan 4G 
Telkomsel, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
a. Berdasarkan pengukuran yang dilakukan 
terdapat banyak data hasil pengkuran yang 
menunjukkan kualitas nilai delay yang 
sering menujukkan angka pada skala 
buruk dan sedang hari pertama 4g (lantai 1 
sebelum event delay 473 ms, dan saat 
event  hari pertama 4g (lantai 1 saat event) 
96 ms, hari kedua 4g (lantai 1 sebelum 
event) 318 ms, pada saat event hari kedua 
4g (lantai 1 saat event 86.6 ms, hari kedua 
3g (lantai 2 sebelum event) 597 ms, dan di 
hari kedua 3g (lantai 2 saat event) 96 ms, 
hari kedua 4g (lantai 2 sebelum event) ms, 
pada saat hari kedua 4g (lantai 2 saat 
event) 78.6 ms, hari kedua 4g (lantai 3 
sebelum event 449 ms, kemudian hari 
kedua 4g (lantai 3 saat event) 94 ms 
b. Pada jitter saat sebelum event berlangsung 
berada pada kategori bagus yang berkisar 
antara 21 ms – 74.3 ms dan pada saat event 
berlangsung pada kategori sangat bagus 
erkisar antara 0.2  ms – 1.6 ms 
c. Pada saat sebelum event nilai packet loss 
masuk pada kategori sangat bagus berkisar 
antara 0 % - 0.6 % dan pada saat event 
berlangsung pada kategori sangat bagus 
berkisar antara 0 % - 0.5 % 
d. Pada saat sebelum event throughput juga 
memasuki kategori sangat bagus berkisar 
antara 94 bps – 1010 bps. lalu pada saat 
event berlangsung pada kategori sangat 




Tabel 4.25 Pengukuran parameter 4G hari 




















69 110 0.6 5 
Rata-
rata 
79.75 63 0.65 2.65 
 2. Saran  
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka 
penulis dapat memberikan beberapa saran dalam 
pengembangan dan perbaikan dalam penelitian 
tugas akhir ini adalah: 
1. Pada saat melaksanakan pengukuran di 
dalam ruangan (indoor) posisi peneliti 
sangatlah penting, karena jika dilakukan 
dengan mengulangi pengukuran dan pada 
posisi yang berbeda, maka akan 
membingungkan peneliti. Sehingga 
penulis menyarankan agar ketika 
melakukan pengukuran, lebih baik 
pengujian dengan mengarah pada satu arah 
dan tidak berubah-ubah posisi.  
2.  Walktest dapat dikembangkan sampai 
dengan tahapan optimasi jaringan dengan 
parameter yang lebih banyak, dan dapat 
menggunakan metode Benchmark, 
merupakan walk test yang 
membandingkan beberapa operator yang 
berbeda sehingga diketahui operator mana 
yang menyediakan jaringan 3G dan 4G 
yang paling baik dalam satu cluster atau 
daerah 
3. Perlu dilakukan penelitian tingkat lanjut 
dalam hal optimasi jaringan serta walktest 
agar dihasilkan jaringan yang handal. 
 
 
VI. Referensi  
[1] Anugerah, Suko Fajar, “Analisis Performansi 
Jaringan 4G LTE Di Gedung E6 dan E7 
(Twin Tower Buildig)”. Tugas Akhir. 
Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. 2017 
[2] Ariyani, Sofia, “Evaluasi Kwalitas Layanan 
(QOS) Jaringan Data Seluler Pada Teknologi 
Jaringan 4G LTE”. Tugas Akhir. Universitas 
Muhammadiyah Jember, 2016. 
[3] Fauzi, Fadhli, “Analisis Penerapan Teknologi 
Jaringan LTE 4G Di Indonesia”. Tugas Akhir. 
Bandung: Institut Manajemen Telkom, 2012. 
[4] Kusumo. Vibrado Segara, “Analisis 
Performansi Dan Optimalisasi Coverage 
Layanan LTE Telkomsel Di Denpasar Bali”. 
Tugas Akhir. Bali: Universitas Udayana, 
2015. 
[5] Lingga Wadhana, ST, MBA, Bagus Facsi 
Aginsa, Anton Dewantoro, Isybel Harto, Gita 
Mahardhika, Alfin Hikmaturokhman, ST, MT, 
“4G Handbook Edisi Bahasa Indonesia”, 
Penerbit www.nulisbuku.com, 2014. 
[6] Nurhasanah, “Measurement of SINR (Signal 
Noise Interference Noise to Ratio) and RSRP 
(Reference Signal Received Power) on 4G 
LTE Area Surakarta”. Tugas Akhir. Jakarta: 
Akademik Telkom Jakarta, 2017. 
[7] Pratama, Farandi Febrianto, “Evaluasi Kinerja 
Sistem Komunikasi LTE-Advanced dengan 
Relay Berbasis Orthogonal Resource 
Allocation Algorithm”. Tugas Akhir: Institut 
Teknologi Sepuluh November, 2012. 
[8] Santoso, Bambang Wahyu, “Teknologi 4G 
Jaringan GSM untuk Kebutuhan Mobile 
Internet Di Kota Yogyakarta”. Tugas Akhir. 
Yogyakarta: Institut Sains dan Teknologi 
AKPRID, 2015. 
[9] Suyuti, Saidah, “Studi Perkembangan 
Teknologi 4G-LTE dan WiMax Di Indonesia”. 
Tugas Akhir. Makassar: Universitas Muslim 
Indonesia, 2011. 
[10] Uke Kurniawan Usman, Galuh Prihatmoko, 
Denny Kusuma Hendraningrat, Sigit Dedi 
Purwanto, “Fundamental Teknologi Seluler 
LTE”, Penerbit Rekayasa Sains, Bandung, 
2012. 
[11] Vera Desi Ramadianti, “Analisis Pengukuran 
Performansi Jaringan 4g lte Telkomsel dalam 
Event Game Mobile Legends: Bang-Bang di 




Alit Asmaul Fauzi, lahir di  Pontianak, 17 Mei 
1994. Menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 
03  Kuala Dua, Sungai 
Raya, lulus tahun 2006, 
melanjutkan ke SMP 
Negeri 03 Sungai Durian 
sampai tahun 2009, dan 
melanjutkan ke SUPM 
Negeri Pontianak sampai 
tahun 2012. Memperoleh 
gelar Sarjana dari Program 
Studi Teknik Elektro 




















 ANALISIS QUALITY OF SERVICE DENGAN METODE WALK TEST TERHADAP 
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Kepuasan dalam bermain game sangat di cari bagi para pecinta game di dunia terutama game online, game 
online menuntut pengguna untuk memiliki koneksi internet yang cepat agar game online tetap stabil saat di 
mainkan, penelitian pun di lakukan agar dapat mengetahui kualitas kecepatan jaringan internet yang di 
perlukan agar kestabilan jaringan internet tetap dapat terjaga seperti mencari nilai QoS (quality of service) 
beserta parameternya yaitu delay, throughput, jitter, packet loss dan delay dan penelitian yang di lakukan di 
fokuskan pada event mobile legend yang di adakan oleh pihak telkomsel menggunakan metode walk test. 
Berdasarkan pengukuran yang dilakukan terdapat banyak data hasil pengkuran yang menunjukkan kualitas 
nilai delay yang sering menujukkan angka pada skala buruk dan sedang hari pertama 4g (lantai 1 sebelum 
event delay 473 ms, dan saat event  hari pertama 4g (lantai 1 saat event) 96 ms, hari kedua 4g (lantai 1 sebelum 
event) 318 ms, pada saat event hari kedua 4g (lantai 1 saat event 86.6 ms, hari kedua 3g (lantai 2 sebelum 
event) 597 ms, dan di hari kedua 3g (lantai 2 saat event) 96 ms, hari kedua 4g (lantai 2 sebelum event) ms, pada 
saat hari kedua 4g (lantai 2 saat event) 78.6 ms, hari kedua 4g (lantai 3 sebelum event 449 ms, kemudian hari 
kedua 4g (lantai 3 saat event) 94 ms Pada jitter saat sebelum event berlangsung berada pada kategori bagus 
yang berkisar antara 21 ms – 74.3 ms dan pada saat event berlangsung pada kategori sangat bagus erkisar 
antara 0.2  ms – 1.6 ms Pada saat sebelum event nilai packet loss masuk pada kategori sangat bagus berkisar 
antara 0 % - 0.6 % dan pada saat event berlangsung pada kategori sangat bagus berkisar antara 0 % - 0.5 % 
Pada saat sebelum event throughput juga memasuki kategori sangat bagus berkisar antara 94 bps – 1010 bps. 
lalu pada saat event berlangsung pada kategori sangat bagus erkisar antara 117 bps – 610 bps 
Kata Kunci: delay, jitter, throughput, packet loss, walk test, quality of service, optimasi jaringan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
